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METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam kegiatan inia adalah pendekatan partisipatif melalui
tahapan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Pelatihan difokuskan pada
pengembangan kreativitas tari dan musik berbasis kearifan lokal, dilanjutkan dengan
pendampingan proses penciptaan, pengemasan karya, hingga penyelenggaraan
pertunjukan sebagai bentuk implementasi hasil pelatihan.

keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dalam hal kreativitas, inovasi, dan pengemasan
pertunjukan seni yang menarik bagi wisatawan modern. Sebagian besar pelaku seni masih
mempertahankan pola tradisional tanpa adanya pengembangan konsep pertunjukan yang
adaptif terhadap kebutuhan industri pariwisata. kurangnya pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan dalam bidang seni pertunjukan. Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas
produksi seni, baik dari segi koreografi, aransemen musik, maupun manajemen pertunjukan.
KKetiga, minimnya kemampuan manajerial dan kewirausahaan pada komunitas seni, sehingga

potensi ekonomi kreatif belum dapat dimaksimalkan sebagai sumber pendapatan masyarakat. Obsrevasi Awal pelatihan Pendampingan evaluasi

Pengemasan Proses Proses
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H Latihan lebih berorientasi pada Latihan mulai mengarah pada proses keberlanjutan seni tradisional membutuhkan strategi
penguasaan tarian yang sudah ada penciptaan gerak yang baru yang menggabungkan pelestarian pengetahuan,

Peserta dominan mengikuti contoh Deserta diberikan mang unfuk regenerasi  pelaku, peningkatan  keterampilan,
eksplorasi, improvisasi, dan ekspresi iy .
Pelatih dominan scbagai pemberi Kreativitas mulai  ditempatkan kreativitas, dan penguatan kelembagaan komunitas.
gerak sebagai bagian dari proses latihan Pelatihan menjadi salah satu bentuk intervensi yang
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: aen ' . engan  kebutuhan  masyarakat masa  kini. &
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Anggota belum  banyak diberi Anggota mulai diarahkan untuk Keberlanjutan tersebut dapat diperkuat melalui tindak

. o g S . . o d i lanjut berupa pembentukan program latihan rutin,
“ secara sistematis | orakti dokumentasi  digital,  penyusunan  repertoar
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melalui media digital, serta kolaborasi dengan
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pariwisata, dan perguruan tinggi.

Q. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas
komunitas seni di Kabupaten Lampung Barat dalam menciptakan karya tari dan
musik kreatif berbasis kearifan lokal. Melalui pelatihan dan pendampingan
partisipatif peserta mampu mengembangkan kreativitas serta menghasilkan
satu karya tari dan musik kreatif sebagai luaran kegiatan. Dengan demikian,
kegiatan ini berkontribusi terhadap penguatan keberlanjutan komunitas seni
sekaligus mendukung pelestarian dan pengembangan potensi budaya lokal
sebagai bagian dari ekonomi kreatif dan pariwisata berbasis budaya.
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